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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan Pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi kerja,disiplin 

kerja terhadap kinerja guru SMPN 3 Salimpaung Kabupaten Tanah Datar . Populasi penelitian ini adalah semua 

guru SMPN 3 Salimpaung yang berjumlah 43 orang . sampel di ambil dari semua populasi 43 orang. 

Hasil penelitian di dapatkan (1)Secara parsial Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan Disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru SMPN 3 Salimpaung Kabupaten Tanah Datar. (2) 

Secara simultan Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja (X2), Disiplin Kerja (X3) terhadap 

Kinerja Guru (Y) adalah sig. sebesar 0,04, nilai sig lebih kecil dari alpha 0.05 dan nilai Fhitung  sebesar  11,141, 

sedangkan nilai Ftabel adalah 2,845, sehingga nilai Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel, dan persamaan regresi untuk 

variabel Gaya Kepemimpinan, Motivasi kerja dan Disiplin kerja adalah Y= -10.217+0.254X1 +0.481X2+ 

0.702X3+e , maka dapat disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja (X2) dan Disiplin 

Kerja (X3) terbukti berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru SMPN 3 Salimpaung 

Kabupaten Tanah Datar. 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja ,Disiplin Kerja dan Kinerja Guru. 

 

1.Pendahuluan 

Sektor pendidikan senantiasa merupakan ujung tombak bagi maju atau mundurnya suatu negara 

termasuk Indonesia. Dengan kata lain, tidak ada suatu Negara di dunia ini yang dapat dikatakan maju 

tanpa diiringi oleh kemajuan pendidikan dinegara tersebut. Untuk mendapatkan sumber daya manusia 

yang berkualitas adalah melalui pendidikan. Pendidikan adalah modal dasar untuk menciptakan SDM 

yang unggul. Dunia pendidikan yang utama adalah sekolah. Sekolah merupakan salah satu lembaga 

alternatif pelayanan pendidikan. 

Berdasarkan Standar Kualitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang diatur oleh Peraturan 

Pemerintah No 19 Tahun 2005 Pasal 20 bahwa perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan 

rencana pelaksanaan pembelajaran yang wajib diserahkan sebagai bukti proses pembelajaran dan 

kelengkapan administrasi sekolah dan sebagai bukti gambaran kinerja guru, berikut gambaran kinerja 

guru dapat dilihat dari data penyerahan RPP guru pada empat tahun ajaran terakhir :  

 
Tabel . Penyerahan Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

NO TAHUN 

AJARAN 

MENYERAHKAN % TIDAK 

MENYERAHKAN 

% 

1 2012/2013 15 45 % 18 55 % 

2 2013/2014 18 55 % 15 45 % 

3 2014/2015 19 58% 14 42% 

4 2015/2016 22 66 % 11 34 %  
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Tabel 1 telah memberikan penjelasan bahwa masih ada 34% guru SMPN 3 Salimpaung yang tidak 

menyerahan RPP  pada satu tahun terakhir sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan, artinya masih 

ada guru yang melanggar aturan, maka administrasi dan aplikasi kinerja guru di sekolah tidak dapat 

dijalankan sesuai dengan prosedur. 

Salah satu indikator dalam komponen suatu sekolah dianggap sudah berhasil adalah hasil 

belajar atau output , jika pada SMPN 3 Salimpaung dapat dilihat dari perolehan nilai Ujian Nasional 

dan tingkat kelulusan yang maksimal. Sekolah yang perolehan nilai ujian nasionalnya paling tinggi 

dan tingkat kelulusannya setiap tahun selalu 100 % dianggap telah berhasil dan akan mendapat 

kepercayaan masyarakat.  Karena masyarakat bisa melihat salah satu kinerja guru dari hasil ujian 

tersebut. Pada  SMPN 3 Salimpaung yang terletak di Jalan Tabing Luak Sumanik Kabupaten Tanah 

Datar, berikut dapat  dilihat hasil rata-rata nilai Ujian Nasional (UN) dan prosentasi kelulusan dalam 

empat tahun terakhir. 

 

Tabel 2. Rata-Rata Nilai Ujian Nasional dan Kelulusan 

 

No Mata Pelajaran 2012/2013 2013/2014 2014/2015 2015/2016 

1 B. Indonesia 7,46 6,90 6,25 7,43 

2 B Inggris 6,46 6,41 6,39 7,27 

3 Matematika 6,07 6,31 6,20 7,46 

4 IPA 6,07 7,07 6,13 6,95 

 Rata-rata 6,52 6,67 6,24 7,28 

 % Lulusan 100% 100% 100% 100% 

 

Kinerja guru di sekolah mempunyai peran penting dalam pencapaian tujuan sekolah. Masalah kinerja 

menjadi sorotan berbagai pihak, kinerja pemerintah akan dirasakan oleh masyarakat dan kinerja guru 

akan dirasakan oleh siswa atau orang tua siswa. Berbagai usaha dilakukan untuk mencapai kinerja 

yang baik. Perhatian pemerintah terhadap pendidikan sudah disosialisasikan, anggaran pendidikan 

yang diamanatkan Undang-Undang 20 % sudah mulai dilaksanakan.  Maka kinerja guru tentunya 

akan menjadi perhatian semua pihak. Guru harus benar-benar kompeten dibidangnya dan guru juga 

harus mampu mengabdi secara optimal. Kinerja guru yang optimal dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

baik internal maupun eksternal. 

Adapun tujuan penelitian ini  untuk mengetahui dan menguji secara empirik : (1)Pengaruh  gaya 

kepemimpinan secara parsial terhadap kinerja  guru pada SMPN 3 Salimpaung Kabupaten Tanah 

Datar, (2.)Pengaruh  motivasi kerja secara parsial terhadap kinerja guru  pada SMPN 3 Salimpaung 

Kabupaten Tanah Datar. (3)Pengaruh disiplin kerja secara parsial terhadap kinerja guru pada SMPN 3 

Salimpaung Kabupaten Tanah Datar. (4)Pengaruh gaya kepemimpinan ,motivasi dan disiplin kerja 

secara simultan terhadap kinerja guru pada SMPN 3 Salimpaung Kabupaten Tanah Datar. 

 

2.Metodologi  Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Metode Survey. Metode Survey adalah penelitian yang dilakukan pada 

populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari 

populasi tersebut, sehingga dapat ditemukan kejadian-kejadian relatif, distributif dan hubungan antar 

variabel, sosiologis maupun psikologis. Sedangkan bentuk penelitiannya adalah penelitian deskriptif. 

Penelitian deskriptif adalah mempelajari masalah-masalah deskriptif dalam masyarakat, serta tata cara 

yang berlaku dalam mastar akat serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan kegiatan-

kegiatan , sikap-sikap ,pandangan, serta proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-

pengaruh dari fenomena. Penelitian ini dilakukan pada SMP Negeri 3 Salimpaung Kabupaten Tanah 

Datar. 
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Populasi penelitian ini adalah semua guru SMP Negeri Salimpaung Kabupaten Tanah Datar yang 

berjumlah 43 Orang. karena populasi kurang dari 100 orang ,maka sampel penelitian ini adalah 

seluruhnya dari jumlah populasi yang ada yakni sebanyak 43 orang. Sehingga teknik pengambilan 

sampel adalah secara total population. 

3.Hasil Dan Pembahasan 

 

Tabel  3 Regresi Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, DisiplinKerja Serta Pengaruhnya terhadap 

Kinerja Guru 

 

Berdasarkan pengolahan data nilai penduga koefisien regresi berganda  untuk melihat 

pengaruh dari masing-masing variabel bebas yaitu  Gaya Kepemimpinan, Motivasi  Kerja dan 

Disiplin Kerja dalam suatu persamaan regresi  yang disajikan pada tabel 3 tersebut di atas 

memperlihatkan hasil regresi  berganda dengan nilai konstanta –10.217 dan variable 

kepemimpinan 0.254, variable motivasi 0.481, variable Motivasi 0.702 maka diperoleh 

persamaan :  

Y =  + b1X1 + b2X2  + b3X3  + e 

Y= -10.217+0.254X1 +0.481X2+ 0.702X3+e 

 Dari persamaan di atas diketahui  bahwa nilai konstanta untuk ketiga variabel  sebesar -

10.217dan variabel independen yang pertama yaitu gaya  kepemimpinan memiliki nilai koefisien 

regresi sebesar 0.254 artinya bila kepemimpinan meningkat satu unit maka akan  meningkatkan  

Kinerja Guru sebesar 0.254  satuan, demikan sebaliknya. bila gaya kepemimpina menurun satu unit 

maka akan  menurunkan  Kinerja Guru sebesar 0.254  satuan. 

Untuk variabel independen yang kedua yaitu motivasi  memiliki nilai koefisien regresi 

sebesar 0.481 artinya bila motivasi kerja meningkat satu unit maka akan meningkatkan  Kinerja Guru 

sebesar 0.481 satuan demikian sebaliknya bila motivasi kerja  menurun satu unit maka akan 

menurunkankan  Kinerja Guru sebesar 0.481 satuan. variabel independen yang ketiga  yaitu disiplin 

kerja memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0.702 artinya bila disiplin guru meningkat satu unit 

maka akan meningkatkan Kinerja Guru 0.702 satuan, demikian sebaliknya bila kompetensi guru 

menurun satu unit maka akan menurunkan Kinerja Guru 0.702 satuan. 

Tabel  4 Uji F Variabel Kepemimpinan, Motivasi dan Kompetensi Guru serta Pengaruhnya 

terhadap Kinerja Guru 

ANOVA
a
 

Coefficientsa 

Model 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 Sig. 

     

B Std. Error Beta 

   t   

1 

(Constant) 
-10.217 6.400  -1.596 .113 

GAYA KEPEMIMPINAN .254 .122 .239 2.089 .043 

MOTIVASI KERJA .481 .189 .356 2.546 .015 

DISIPLIN KERJA .702 .294 .332 2.388 .022 
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Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 328.204 3 9.401 11.141 0.04.
b
 

Residual 321.424 39 8.242   

Total 649.628 42    

a. Dependent Variable:Kinerja Guru 

b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja. 

  

 

Dari tabel di atas, diperoleh Fhitung = 11.141  sedangkan Ftabel pada  = 0,05 sebesar  2.845; jadi Fhitung > 

Ftabel (11.141 > 2.845) ; maka Ho ditolak (salah satu   0). Dengan demikian terbukti bahwa secara 

bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan antara Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan 

DisiplinKerja secara bersama-sama terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 3 Salimpaung Kabuapten 

Tanah Datar. Oleh karena  itu hipotesis yang menyatakan Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan 

DisiplinKerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru SMP 

Negeri 3 Salimpaung Kabupaten Tanah Datar” diterima. 

 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan 

beberapa hal penting dalam penelitian ini yaitu: 

1. Gaya Kepemimpinan  diperolehnya nilai thitung sebesar 2,089 > ttabel sebesar 2.022, dengan 

nilai sig. 0.043 yang lebih kecil dari α  0,05. Sehingga secara parsial Gaya Kepemimpinan  

berpengaruh positif dan  signifikan terhadap Kinerja Guru. 

2. Motivasi Kerja diperolehnya nilai thitung sebesar 2,546> ttabel sebesar 2,022, dengan nilai 

sig. 0,015 yang lebih kecil dari α  0,05. Sehingga secara parsial Motivasi Kerja berpengaruh 

positif dan  signifikan terhadap Kinerja guru. 

3. Disiplin Kerja diperolehnya nilai thitung sebesar 2,388> ttabel sebesar 2,022, dengan nilai 

sig. 0,000 yang lebih kecil dari α  0,05. Sehingga secara parsial Disiplin  Kerja berpengaruh 

positif dan  signifikan terhadap Kinerja guru. 

4. Dari tabel di atas, diperoleh Fhitung = 11.141  sedangkan Ftabel pada  = 0,05 sebesar  2.845; jadi 

Fhitung > Ftabel (11.141 > 2.845) dengan nilai sig.0,04 yang lebih kecil dari  0.05, sehingga secara 

bersama  Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan DisiplinKerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Guru SMP Negeri 3 Salimpaung Kabuapten Tanah Datar. 
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